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Abstrak 

Keterbatasan sumber energi fosil telah mendorong upaya pengembangan energi alternatif yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. Salah satu solusi yang potensial adalah pemanfaatan limbah 

organik, seperti baglog  jamur tiram dan ampas tahu, sebagai bahan baku pembuatan briket biomassa. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh variasi komposisi kedua limbah tersebut dengan 

penggunaan perekat tepung tapioka dan molase terhadap mutu briket, yang meliputi, kadar air, kadar 

abu, zat terbang, karbon terikat, nilai kalor, dan laju pembakaran. Tahapan penelitian meliputi proses 

karbonisasi, pencampuran bahan dengan perekat 10%, pencetakan, serta pengujian laboratorium. 

Variasi bahan yang digunakan terdiri atas perbandingan 25:75, 50:50, dan 75:25. Hasil terbaik 

diperoleh pada campuran 25% baglog  jamur tiram dan 75% ampas tahu menggunakan perekat 

tapioka, yang menghasilkan nilai kalor sebesar 5.094,07 kal/gram, karbon terikat 59,73%, dan laju 

pembakaran stabil sebesar 0,122 g/menit. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kombinasi bahan 

tersebut telah memenuhi sebagian parameter mutu SNI, khususnya nilai kalor dan kadar air dan 

berpotensi dikembangkan sebagai sumber energi alternatif yang efisien, ekonomis, dan berkelanjutan 

bagi kebutuhan masyarakat di masa mendatang. 

Kata Kunci: ampas tahu; baglog  jamur tiram; briket biomassa; energi alternatif; perekat 
  

Abstract 

The limited availability of fossil fuels has prompted efforts to develop environmentally friendly and 

sustainable alternative energy sources. One potential solution is the use of organic waste, such as 

oyster mushroom baglog  and tofu pulp, as raw materials for biomass briquettes. This study aims to 

analyze the effect of variations in the composition of these two types of waste with the use of tapioca 

flour and molasses as binders on the quality of briquettes, which includes calorific value, moisture 

content, ash content, volatile matter, fixed carbon, and combustion rate. The research stages include 

carbonization, mixing the materials with 10% binder, molding, and laboratory testing. The 

variations in materials used consisted of ratios of 25:75, 50:50, and 75:25. The best results were 

obtained from a mixture of 25% oyster mushroom baglog  and 75% tofu pulp using tapioca adhesive, 

which produced a calorific value of 5,094.07 cal/gram, 59.73% fixed carbon, and a stable burning 

rate of 0.122 g/minute. This study concludes that the combination of these materials has met some of 
the SNI quality parameters, especially the calorific value and water content and has the potential to 

be developed as an efficient, economical, and sustainable alternative energy source for future 

community needs. 

Keywords: tofu pulp; oyster mushroom baglo; biomass briquettes; alternative energy; adhesive

 

 

 

PENDAHULUAN  

Energi memiliki peran fundamental dalam mendukung 

seluruh aktivitas manusia, baik di sektor rumah tangga 

maupun industri. Ketergantungan yang tinggi terhadap 

sumber energi fosil seperti minyak bumi, gas alam, dan 

batu bara kini menimbulkan permasalahan serius karena 

sifatnya yang tidak terbarukan dan ketersediaannya yang 

terus menurun [1]. Sementara itu, peningkatan jumlah 

penduduk dan pesatnya pertumbuhan ekonomi turut 
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memperbesar kebutuhan energi, sehingga memperlebar 

kesenjangan antara permintaan dan ketersediaan energi 

nasional [2]. Situasi ini mendorong perlunya 

pengembangan sumber energi alternatif yang lebih 

berkelanjutan, efisien, dan terjangkau, salah satunya 

melalui pemanfaatan briket biomassa sebagai solusi energi 

ramah lingkungan dan bernilai ekonomi. 

Briket merupakan salah satu bentuk bahan bakar padat 

yang dihasilkan melalui proses pemadatan limbah organik 

dan mampu menghasilkan energi panas tinggi dengan 

emisi yang rendah. Pemanfaatan biomassa sebagai bahan 

baku briket tidak hanya membantu mengurangi 

ketergantungan terhadap energi fosil, tetapi juga berperan 

dalam pengelolaan limbah organik yang melimpah di 

sektor agroindustri [3]. Di antara berbagai jenis biomassa, 

limbah baglog  jamur tiram dan ampas tahu memiliki 

potensi yang menjanjikan. Baglog  jamur tiram 

mengandung selulosa dan lignin dalam kadar tinggi serta 

tersedia melimpah sepanjang tahun [4]. Sementara itu, 

ampas tahu memiliki kandungan karbon yang cukup tinggi 

dan nilai kalor yang baik, sehingga berpotensi digunakan 

sebagai bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan [5]. 

Meski demikian, perbedaan sifat fisik dan kimia kedua 

bahan tersebut menjadi tantangan dalam menghasilkan 

briket yang memenuhi standar mutu, sehingga diperlukan 

kombinasi komposisi yang tepat. Selain bahan utama, jenis 

perekat juga berpengaruh terhadap mutu fisik dan[5] termal 

briket. Tepung tapioka memiliki daya rekat tinggi serta 

mudah diperoleh [6] , sedangkan molase sebagai hasil 

sampingan industri gula dikenal efektif dan ekonomis 

sebagai bahan perekat [7]. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

variasi komposisi antara baglog  jamur tiram dan ampas 

tahu terhadap karakteristik proksimate, nilai kalor, serta 

laju pembakaran briket biomassa. Selain itu, penelitian ini 

juga mengkaji pengaruh penggunaan dua jenis perekat, 

yaitu tepung tapioka dan molase, terhadap karakteristik 

briket yang dihasilkan. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman empiris yang dapat 

mendukung pengembangan teknologi briket biomassa 

yang lebih efisien, berkelanjutan, serta sesuai dengan 

standar mutu nasional, sehingga berkontribusi terhadap 

pemanfaatan energi alternatif yang ramah lingkungan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimental untuk memperoleh data nyata 

melalui pengujian di laboratorium. Bahan utama yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu pada Gambar 1 Gambar 

2 Gambar 3 Gambar 4 Gambar 5: 

 

 

 

 

 

  

1. Baglog  jamur tiram  

 
Gambar 1. Baglog  jamur tiram 

2. Ampas tahu  

 
Gambar 2. Ampas tahu  

3. Molase  

 
Gambar 3. Molase  

4. Tapioka  

 
Gambar 4. Tapioka  

5. Air  

 
Gambar 5. Air  
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Alat yang digunakan pada proses pembuatan briket yaitu 

pada Gambar 6 Gambar 7 Gambar 8 Gambar 9 Gambar 

10 : 

1. Furnace  

 
Gambar 6. Furnace  

 

 

2. Press hidrolik  

 
Gambar 7. Press hidrolik  

3. Cetakan briket  

 
Gambar 8. Cetakan briket  

4. Timbangan digital 

 
Gambar 9. Timbangan digital  

5. Oven  

 
Gambar 10. Oven  

Alat yang digunakan pada proses pengujian nilai 

proximate, nilai kalor dan laju pembakaran yaitu pada 

Gambar 11 Gambar 12 Gambar 13 :  

1. Drying Oven  

 
Gambar 11. Drying Oven  

2. Muffle Furnace  

 
Gambar 12. Muffle Furnace  

3. Bomb Calorimeter  

 
Gambar 13. Bomb Calorimeter 
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Tahapan pelaksanaan penelitian ini dapat diperhatikan 

pada Gambar 14. 

 
Gambar 14. Diagram alir tahapan penelitian 

Kondisi proses  

Proses pembuatan briket dilakukan dengan variasi 

komposisi baglog  jamur tiram dan ampas tahu sebesar 

25:75, 50:50, dan 75:25, dengan total massa 50 gram. 

Perekat yang digunakan sebanyak 10% dari total bahan, 

terdiri atas 5 gram molase dan 5 gram tapioka yang 

dimasak dalam air (1:10) hingga kental dan transparan. 

Karbonisasi dilakukan pada suhu 450°C selama 30 menit, 

pencetakan menggunakan tekanan 35 kg/cm², dan 

pengeringan pada suhu 100°C selama 60 menit hingga 

kadar air stabil. Karakteristik fisik sampel briket dapat 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik fisik sampel briket 

No Komposisi 

BJT:AT  

(%) 

Perekat Berat 

(g) 

D out 

(cm) 

D in 

(cm) 

1 25:75  Molase  52,21 5,5 1,5 
2 50:50  Molase 51,87 5,5 1,5 

3 75:25  Molase  51,92 5,5 1,5 

4 25:75  Tapioka  52,06 5,5 1,5 

5 50:50  Tapioka 51,98 5,5 1,5 

6 75:25  Tapioka 52,15 5,5 1,5 

 

Kemudian, Setiap sampel briket diuji menggunakan 

metode proximate analysis untuk menentukan kadar air 

berdasarkan standar ASTM D3173, kadar abu sesuai 

ASTM E1755, kadar zat terbang mengikuti ASTM D3175, 

serta kadar karbon tetap yang dihitung dari hasil pengujian 

tersebut. Pengujian nilai kalor dilakukan menggunakan 

bomb calorimeter dengan mengacu pada standar ASTM 

D5865, sedangkan laju pembakaran ditentukan melalui 

perbandingan massa briket sebelum dan sesudah 

pembakaran dalam jangka waktu tertentu. Hasil pengujian 

kemudian dibandingkan dengan standar mutu briket arang 

SNI 01-6235-2000 guna menentukan kombinasi bahan dan 

perekat terbaik yang menghasilkan kualitas briket paling 

optimal. Sampel briket ditampilkan pada Gambar 15.  

 
Gambar 15. Sampel briket 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar air  

Kadar air berpengaruh langsung terhadap nilai kalor 

briket, di mana semakin rendah kadar air, semakin tinggi 

energi panas yang dihasilkan. Berdasarkan SNI 01-6235-

2000, kadar air briket tidak boleh melebihi 8%. Hasil 

pengujian kadar air ditampilkan pada Gambar 16. 

 
Gambar 16. Grafik hasil pengujian kadar air 

Hasil pengujian kadar air menunjukkan bahwa kadar air 

terendah terdapat pada komposisi 25:75 dengan perekat 

molase (2,280%), sedangkan kadar air tertinggi pada 

komposisi yang sama dengan perekat tapioka (4,782%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa jenis perekat lebih 

berpengaruh terhadap kadar air dibandingkan komposisi 

bahan. Secara umum, molase menghasilkan kadar air lebih 

rendah, sedangkan tapioka bersifat lebih higroskopis 

sehingga meningkatkan kadar air. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Subodro (2021) yang menyatakan bahwa 
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keseimbangan antara kadar air dan sifat perekat sangat 

menentukan mutu akhir briket [8]. 

Perbedaan kadar air  berkaitan dengan karakteristik 

fisik dari masing-masing perekat. Tepung tapioka memiliki 

sifat higroskopis yang tinggi sehingga mudah menyerap 

kelembapan udara, sedangkan molase cenderung lebih 

stabil dan tidak mudah menarik air dari lingkungan [9]. 

Dengan demikian, pemilihan jenis perekat menjadi aspek 

penting dalam menjaga kestabilan kadar air briket agar 

tetap sesuai dengan standar mutu yang berlaku. 

Kadar abu  

Abu merupakan sisa pembakaran yang tidak 

menghasilkan energi dan dapat menurunkan nilai kalor 

serta mutu briket. Sesuai SNI 01-6235-2000, kadar abu 

maksimum yang diizinkan adalah 8%. Hasil pengujian 

kadar abu ditampilkan pada Gambar 17. 

 
Gambar 17. Grafik hasil pengujian kadar abu 

Kadar abu dalam briket dipengaruhi secara langsung 

oleh variasi komposisi bahan dasarnya. Pada campuran 

25:75, kadar abu terendah tercatat sebesar 17,198%, 

disusul oleh perbandingan 50:50 dengan kadar abu 

22,285%, sedangkan komposisi 75:25 menghasilkan kadar 

abu tertinggi mencapai 29,435%. Kadar abu yang tinggi 

akan membuat kualitas briket semakin rendah. Data pada 

Gambar 17. memperlihatkan bahwa semakin besar 

proporsi baglog  jamur tiram, kadar abu cenderung 

meningkat, sementara peningkatan ampas tahu justru 

menurunkannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Kurniawan (2019) yang melaporkan kadar abu briket arang 

baglog  jamur tiram mencapai 36,20% [4], sedangkan 

briket ampas tahu hanya sekitar 2,295% [5]. Tingginya 

kadar abu pada baglog  jamur tiram disebabkan oleh 

kandungan mineral anorganik seperti Ca, K, Mg, dan Si 

yang berasal dari bahan penyusunnya, antara lain serbuk 

gergaji, dedak, dan kapur [10]. Selain itu, proses budidaya 

jamur menyebabkan dekomposisi bahan organik, sehingga 

setelah karbonisasi, fraksi anorganik relatif meningkat  

[11]. 

Jenis perekat juga memengaruhi kadar abu briket. 

Berdasarkan Gambar 17. penggunaan perekat tapioka 

menghasilkan kadar abu lebih tinggi dibandingkan molase. 

Sebagai contoh, pada komposisi 50:50, kadar abu briket 

dengan perekat molase tercatat sebesar 22,285%, 

sedangkan dengan perekat tapioka mencapai 25,032%. 

Perbedaan ini disebabkan oleh residu pembakaran perekat 

tapioka yang lebih besar dibandingkan dengan molase [8]. 

Kadar zat terbang  

Zat terbang (volatile matter) merupakan komponen 

mudah menguap yang membantu proses pembakaran, 

terdiri atas gas seperti CO₂, CH₄, dan hidrokarbon [12]. 

Berdasarkan SNI 01-6235-2000, kadar maksimal zat 

terbang yang diperbolehkan adalah 15%. Hasil pengujian 

kadar zat terbang ditampilkan pada Gambar 18. 

 
Gambar 18. Hasil pengujian kadar zat terbang 

Kadar zat terbang pada briket dipengaruhi secara 

signifikan oleh komposisi bahan penyusunnya. Data pada 

Gambar 18. menunjukkan bahwa campuran baglog  jamur 

tiram dan ampas tahu dengan rasio 25:75 memiliki kadar 

zat terbang 22,796%, meningkat menjadi 23,664% pada 

rasio 50:50, dan mencapai 25,692% pada rasio 75:25. Pola 

ini menunjukkan bahwa peningkatan proporsi arang 

baglog  jamur tiram meningkatkan kadar zat terbang, 

sedangkan peningkatan arang ampas tahu 

menurunkannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Masitah & Azkiya (2024) di mana 

arang ampas tahu hanya memiliki kadar zat terbang 

sebesar 2,05% [13], sedangkan baglog  jamur tiram 

memiliki kadar zat terbang sebesar 45,54% [14]. 

Tingginya kadar zat terbang pada baglog  jamur tiram 

terkait dengan kandungan  hemiselulosa dan selulosa  yang  

yang mana keduanya mudah terurai menjadi gas volatil 

saat pembakaran [15]. Selain itu, lignin dan zat ekstraktif 

dalam kayu juga berperan dalam pembentukan senyawa 

volatile ketika dipanaskan [16]. Faktor karbonisasi, 

termasuk suhu, durasi, dan jumlah udara, juga 

memengaruhi kadar zat terbang. Masuknya udara berlebih 

selama karbonisasi diduga meningkatkan volume asap 

[17]. 

Jenis perekat juga memengaruhi kadar zat terbang pada 

briket. Pada rasio 25:75, briket dengan molase memiliki 

kadar 22,796%, sedangkan yang menggunakan tapioka 

hanya 17,541%. Hal ini dapat disebabkan oleh sifat molase 
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yang lebih mudah terurai selama pembakaran, sehingga 

meningkatkan kandungan zat terbang pada briket [18]. 

Kadar karbon tetap  

Karbon terikat (Fixed carbon) adalah fraksi karbon 

yang tersisa setelah air, zat terbang, dan abu dihilangkan, 

berperan penting dalam menentukan kualitas dan nilai 

kalor briket. Kadar karbon terikat pada briket ditampilkan 

pada Gambar 19. 

 
Gambar 19. Grafik hasil pengujian kadar karbon terikat 

Kadar karbon terikat pada briket dipengaruhi oleh 

kandungan air, abu, dan zat terbang. Data pada Gambar 19. 

menunjukkan bahwa campuran baglog  jamur tiram dan 

ampas tahu dengan rasio 25:75 memiliki karbon terikat 

sebesar 59,728%, rasio 50:50 tercatat 51,563%, dan rasio 

75:25 hanya 42,709%. Rendahnya kadar karbon terikat 

pada penelitian ini terutama disebabkan oleh tingginya 

kandungan abu dan zat terbang, seperti terlihat pada 

Gambar 17 dan Gambar 18. Kondisi ini berimplikasi 

langsung pada nilai kalor briket, karena semakin tinggi 

kadar karbon terikat, semakin besar pula nilai kalor yang 

dihasilkan, sedangkan kadar karbon terikat yang rendah 

akan menurunkan nilai kalor briket [19]. 

Nilai kalor 

Kualitas briket sangat ditentukan oleh nilai kalor yang 

dimilikinya. semakin tinggi nilai kalor, semakin baik mutu 

briket. standar SNI 01-6235-2000 menetapkan nilai kalor 

minimal 5000 cal/g. Hasil pengujian nilai kalor briket dapat 

dilihat pada Gambar 20. 

 
Gambar 20. Grafik hasil pengujian nilai kalor 

Hasil pada Gambar 20. menunjukkan bahwa variasi 

komposisi bahan baku berpengaruh signifikan terhadap 

nilai kalor briket. Pada komposisi 25% baglog  jamur tiram 

dan 75% ampas tahu, nilai kalor tertinggi dicapai sebesar 

5.094,07 cal/g. Campuran seimbang 50:50 menghasilkan 

nilai kalor sebesar 4.326,4 cal/g, sedangkan peningkatan 

proporsi baglog  jamur tiram menjadi 75:25 menyebabkan 

penurunan nilai kalor hingga 3.485,52 cal/g. Perbedaan ini 

erat kaitannya dengan kadar abu pada masing-masing 

sampel, di mana komposisi 75:25 memiliki kadar abu 

tertinggi sebesar 31,085%, sedangkan pada 25:75 hanya 

17,699%. Kandungan abu yang tinggi diketahui 

menurunkan kemampuan bahan dalam menghasilkan 

energi panas, sedangkan kadar abu yang lebih rendah 

mampu meningkatkan efisiensi pembakaran [20]. 

Kadar zat terbang juga merupakan faktor penting dalam 

menentukan sifat briket. Pada campuran dengan rasio 

75:25, kadar zat volatile tercatat sebesar 25,692%, 

sedangkan pada rasio 25:75 hanya 17,139%. Semakin 

tinggi kadar zat terbang, nilai kalor briket cenderung 

menurun, dan sebaliknya [21]. Gambar 20. menunjukkan 

bahwa peningkatan proporsi ampas tahu dalam campuran 

briket berpengaruh langsung terhadap kenaikan nilai kalor. 

Hal ini disebabkan oleh sifat arang ampas tahu yang 

memiliki kandungan karbon terikat lebih tinggi 

dibandingkan arang baglog  jamur tiram. Arang ampas tahu 

memiliki karbon terikat hingga 83,46% [13]. Sedangkan 

arang baglog  jamur tiram hanya sekitar 32,46% [14]. 

Kandungan karbon terikat ini juga menjadi faktor utama 

dalam menentukan nilai kalor briket, karena semakin besar 

karbon terikatnya, semakin tinggi energi panas yang dapat 

dihasilkan [22]. 

Laju pembakaran  

 Uji laju pembakaran briket dilakukan untuk mengukur 

durasi pembakaran setiap variasi briket. Hasil laju 

pembakaran briket dapat dilihat pada Gambar 21.  

 
Gambar 21. Grafik hasil pengujian laju pembakaran 

Berdasarkan Gambar 21. briket dengan perekat molase 

menunjukkan laju pembakaran sebesar 0,131 g/menit pada 

komposisi 25:75, 0,137 g/menit pada 50:50, dan tertinggi 

0,141 g/menit pada 75:25. Pada briket dengan perekat 

tapioka, laju pembakaran tercatat 0,122 g/menit pada 
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25:75, 0,133 g/menit pada 50:50, dan 0,137 g/menit pada 

75:25. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan proporsi 

baglog  jamur tiram cenderung mempercepat laju 

pembakaran. Selain ini pada Gambar 21 menunjukkan 

briket dengan perekat tapioka memiliki laju pembakaran 

lebih lama dibanding dengan briket dengan perekat molase 

pada komposisi bahan yang sama. 

Perbedaan laju pembakaran ini berkaitan erat dengan 

nilai kalor, kadar air, dan kadar zat terbang briket. Briket 

dengan nilai kalor tinggi menghasilkan panas lebih besar 

sehingga pembakaran berlangsung lebih cepat dan stabil 

[23]. Sebaliknya, kadar air yang tinggi menurunkan suhu 

pembakaran dan memperlambat laju pembakaran karena 

sebagian energi digunakan untuk menguapkan air [4]. 

Selain itu, kandungan zat terbang yang tinggi membuat 

briket lebih mudah menyala dan mempercepat proses 

pembakaran, karena senyawa volatil tersebut mudah 

menguap dan terbakar pada suhu rendah [17]. 

Hasil uji karakteristik briket  

Mutu briket di Indonesia diatur berdasarkan SNI 01-

6235-2000, yang mencakup parameter seperti kadar air, 

abu, zat terbang, karbon terikat, dan nilai kalor. 

Berdasarkan standar tersebut, karakteristik briket hasil 

penelitian ini digunakan untuk menilai kesesuaiannya 

dengan kriteria mutu nasional, sebagaimana ditampilkan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengujian karakteristik briket 
Sampel Nilai 

Kalor 
(cal/g) 

Kadar 
Air 
(%) 

Kadar 
Abu 
(%) 

Zat 
Terbang 

(%) 

Karbon 
Terikat 

(%) 

25:75 M 5047.13 2,280 17,198 22,796 57,726 
50:50 M 4274.46 2,488 22,285 23,664 51,563 
75:25 M 3458.07 2,330 29,435 25,692 42,543 

25:75 T 5094.07 4,782 17,949 17,541 59,728 
50:50 T 4326.40 4,379 25,032 20,440 50,149 
75:25 T 3485.52 4,335 31,355 21,601 42,709 
SNI 01-
6235-
2000 

≥ 5000 ≤ 8 ≤ 8 ≤ 15 ≥ 69 

Berdasarkan Tabel 2. briket dengan komposisi 25% 

baglog  jamur tiram dan 75% ampas tahu menggunakan 

perekat tapioka (25:75 T) menunjukkan performa terbaik 

dibandingkan variasi lainnya. Formula ini menghasilkan 

nilai kalor tertinggi, kandungan karbon terikat terbesar, 

serta kadar zat terbang terendah. Seluruh sampel briket 

telah memenuhi standar SNI 01-6236:2000 pada 

parameter kadar air, namun hanya dua variasi, yaitu 25:75 

M dan 25:75 T, yang memenuhi standar nilai kalor. 

Adapun kadar abu, zat terbang, dan karbon terikat pada 

sebagian besar sampel masih berada di luar batas standar. 

Berdasarkan hasil tersebut, komposisi 25:75 dengan 

perekat tapioka direkomendasikan sebagai formulasi 

paling potensial dalam pembuatan briket berbahan baglog  

jamur tiram dan ampas tahu. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variasi komposisi 

bahan dan jenis perekat berpengaruh terhadap karakteristik 

proksimat, nilai kalor, dan laju pembakaran briket 

biomassa dari baglog  jamur tiram dan ampas tahu. 

Komposisi dengan proporsi ampas tahu lebih banyak, 

khususnya 25:75 dengan perekat tapioka (25:75 T), 

menghasilkan performa terbaik dengan nilai kalor 5094,07 

cal/g, kadar karbon terikat 59,728%, dan zat terbang 

terendah 17,541%. Seluruh sampel memenuhi standar SNI 

untuk kadar air, meskipun sebagian belum sesuai pada 

kadar abu dan karbon terikat. Secara umum, penggunaan 

perekat tapioka dan peningkatan proporsi ampas tahu 

mampu meningkatkan mutu dan efisiensi pembakaran, 

sehingga campuran 25:75 dengan perekat tapioka 

direkomendasikan sebagai pilihan paling efektif untuk 

menghasilkan briket biomassa bernilai kalor tinggi dan 

ramah lingkungan. 

Saran 

Penelitian selanjutnya perlu meninjau lebih dalam 

tahap karbonisasi, termasuk metode, suhu, waktu, dan alat 

yang digunakan, karena sangat memengaruhi kualitas 

briket. Optimasi jenis dan konsentrasi perekat, serta 

penambahan variasi biomassa, juga diperlukan untuk 

meningkatkan performa briket. Selain itu, pengujian 

tambahan seperti temperatur nyala, emisi gas buang, 

efisiensi panas, serta uji pemakaian pada skala rumah 

tangga dan industri kecil penting dilakukan. Analisis 

ekonomi dan keberlanjutan disarankan untuk menilai 

kelayakan produksi secara praktis 
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